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Article Info ABSTRACT

The best students are the dreams of students at school, every student wants to feel superior and
prominent in every school learning or school organizational activity. Regarding achieving the best
SPK, WP. PHP, Mysql student title at school is based on the ability of each student to have knowledge and insight resulting
from school learning activities Every year the 01 Mananggu Elementary School (SD) conveys
appreciation to its students. As a form of participation in educating students to become a superior
generation, the school has an annual program. the program that is implemented is the choice of the
best students. is an outstanding and noble student. based on this conflict, it is hoped that the system
can help the school that is entitled to get the highest score. The method used in making the system
is weighted product (WP). This method was chosen because it makes decision making more efficient
and the time required for calculations is shorter and multiplication is used to correlate criterion
values. the best student at the perfect MANANGGU 01 Public Elementary School.

Keywords:

Informasi Artikel ABSTRAK

Peserta didik terbaik merupakan impian peserta didik-siswa disekolah, setiap peserta didik ingin

KataKunci: merasa lebih unggul dan menonjol pada setiap pembelajaran sekolah atau kegiatan organisasi
SPK, WP, PHP, sekolah. perihal pada meraih predikat siswa terbaik disekolah didasari kemampuan setiap siswa
Mysql mempunyai pengetahuandan wawasan Yyang dihasilkan dari kegiatan belajar sekolah. Setiap

tahun Sekolah Dasar (SD) 01 mananggu menyampaikan apresisasi pada siswa didiknya.menjadi
wujud bentuk partisipasi dalam mendidik siswa menjadi generasi unggulan, pihak sekolah
mempunyai program tahunan. program acara yang terapkan artinya pilihan peserta didik
terbaik. merupakan peserta didik berprestasi serta berahlak mulia. berdasarkan konflik
tersebut, maka diharapkan sistem yang dapat membantu sekolah yang berhak mendapatkan nilai
tertinggi. Metode yang dipergunakan dalam pembuatan sistem yaitu weighted produck (WP).
Metode ini dipilih karena ialah pengambilan keputusan yang lebih efisien dan ketika yang
diharapkan pada perhitungan lebih singkat serta diguanakan perkalian buat menghubungkan
nilai kriteria. Penelitian ini dilakukan bertujuan buat membangun sistem dalam pengambilan
keputusan memakai metode weighted product (WP) buat membantu penyelesaian terhadap evaluasi
siswa/siswi terbaik pada Sekolah Dasar Negeri 01 MANANGGU yang sempurna.
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Pendahuluan

Menjadi peserta didik terbaik adalah virtual peserta didik
pada sekolah, dan setiap siswa ingin merasa unggul dan
berprestasi dalam setiap pelajaran sekolah atau aktivitas
organisasi sekolah.buat meraih predikat peserta didik terbaik
pada sekolah, tergantung dari kemampuan masing-masing
siswa dalam memperoleh ilmu dan wawasan berasal aktivitas
belajar di sekolah. Setiap tahunnya, (SD) 01 Mananggu
mengucapkan terima kasih pada siswanya, terutama yg
meraih nilai tertinggi. Hal ini menjanjikan buat memotivasi
setiap siswa serta menghasilkan mereka selalu bersaing satu
sama lain.

Dalam menentukan siswa terbaik, SDN 01 Mananggu
sudah mengidentifikasi hukum standar serta kriteria yang
harus dipenuhi oleh setiap peserta didik. Kriteria tersebut
meliputi nilai akhir atau peringkat di sekolah, nilai sekolah
minimal 85%, danprestasi non-akademik dalam atletik serta
seni di tingkat divisi serta distrik.Sekolah Dasar Negeri 01
Mananggu Proses pemilihan siswa terbaik waktu ini sudah
dibantu menggunakan komputer, tetapi belum dimanfaatkan
menggunakan baik. Hal ini ditimbulkan sekolah tidak
berpegang di sistem standar serta memakai metode seleksi
buat menentukan baku serta nilai akademik dan non-
akademik yang terdapat. Sebagai wujud bentuk partisipasi
pada mendidik peserta didik menjadi generasi unggulan,
pihak sekolah mempunyai acara tahunan. program yang di
terapkan artinya pilihan siswa terbaik. siswa terbaik
merupakan peserta didik berprestasi serta berahlak mulia.
evaluasi siswa terbaik dalam sebuah sekolah sangat penting
buat memotivasi para peserta didik menjadi lebih baik.dalam
rangka memotifasi siswa-siswi buat terus berprestasi sekolah
melakukan kegiatan buat menyebarkan potensi para peserta
didik melalui pemilihan peserta didik terbaik,sebagai
akibatnya banyak yang mengajukan complain perihal
keputusan perpilihnya peserta didik terbaik yang kurang
tepat sasaran.

Sesuai konflik tersebut, maka diharapkan sistem yang
dapat membantu sekolah pada memilih yang berhak
mendapatkan nilai tertinggi. Metode yang digunakan pada
pembuatan sistem yaitu weighted produck (WP). Metode ini
dipilih sebab adalah pengambilan keputusan yang lebih
efisien dan  waktu yg dibutuhkan pada perhitungan lebih
singkat serta diguanakan perkalian buat menghubungkan
nilai kriteria.

Tinjaun Pustaka
Sistem Pendukung Keputusan
Sistem pendukung keputusan merupakan “sebuah sistem

isu yang fleksibel, interaktif, bisa disesuaikan dan dikembangkan
buat menyediakan isu, permodelan dan pemanipulasi data
sehingga bisa membentuk berbagai cara lain keputusan serta
jawaban pada membantu manajemen pada menangani aneka
macam permasalahan yang semi terstruktur serta situasi yang
tidak terstruktur, sistem pendukung keputusan dirancangan untuk
membuat banyak sekali cara lain yang ditawarkan pada para
pengambil keputusan dalam melaksanakan tugasnya. Sistem
pendukung keputusan menyatukan kemampuan personal
komputer pada pelayanan interaktif terhadap penggunanya
dengan adanya proses pengolahan atau pemanipulasian data
yang memanfaatkan contoh atau aturan yang tidak terstruktur
sebagai akibatnya membuat alternatif keputusan yang situasional.

2.2 Penilaian

Pada kegiatan pembelajaran, seorang guru harus
mengusai beberapa pengetahuan terkait dengan penilaian
pendidikan, antara lain: bisa menentukan mekanisme-prosedur
evaluasi yang sempurna untuk membuat membuat keputusan
pembelajaran, bisa berbagi prosedur penilaian yang sempurna
buat menghasilkan keputusan pembelajaran, bisa memakai
akibat-hasil evaluasi buat membentuk keputusan-keputusan di
bidang pendidikan, penilaian ialah suatu proses atau aktivitas
yang sistematis dan berkesinambungan buat mengumpulkan
berita perihal proses serta akibat belajar peserta didik dalam
rangka membentuk keputusan-keputusan sesuai kriteria serta
pertimbangan eksklusif.

2.3 Metode Weighted Product (WP)

Metode Weighted Product artinya metode yang tak
jarang digunakan buat membantu pada memilih goal atau
keputusan, konsep yang dipergunakan adalah menggunakan
pembobotan memakai rating suatu variabel penilai. Metode
Weighted Product  menggunakan perkalian  untuk
menghubungkan rating atribut, dimana rating setiap atribut yang
bersangkutan. Metode weighted product keliru satu metode
penyelesaian buat persoalan MADM (Multi Attribute Decision
Making) metode ini mengevaluasi beberapa alternatif terhadap
sekumpulan atribut atau kriteria, dimana setiap atribut saling
tidak bergantung satu memakai lainnya. Dalam metode WP ada
mbeberapa mekanisme ataupun Langkah - langkah yang
dilakukandalam menerapkan metode WP untuk pemilihan cara
lain , yaitu:

1. Melakukan input awal dan input akhir untuk merubah nama
inputan menjadi nilai rating kecocokan dan menentukan
bobot setiap kriteria.

2. Memilih banyak sekali kriteria yang akan dijadikan acuan
pada pengambilan keputusan.

3. Memilih nilai vektor Scara laindata calon
penerima bantuan dengan
cara mengalikan data nilai rating

kecocokan yang berpangkat positif asal
hasil perbaikan bobot kriteria.

4. Mengganti inputan data calon penerima
nilai rating kecocokan.

donasi sebagai
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2.4 Siklus Pengembangan Sistem

Aplikasi Development Life Cycle (SDLC) artinya proses
bagaimana memahami sebuah sistem informasi yang bisa
menjadi kebutuhan perjuangan, merancang sistem, membuat
sistem, serta cara menyampaikan sistem informasi di
pengguna.dalam SDLC ada 4 fase tahapan, yaitu perencanaan,
analisis, desain danimplementasi atau pelaksanaan.setiap
tahapan terdiri asal beberapa langkah yangakan mengandalkan
Teknik serta menghasilkan dokumen eksklusif yang
akanmenjelaskan menjadi unsur dalam sistem. Metode Waterfall
seringkali dianggap classic life cycle atau daur hayati klasikdan
mendeskripsikan pendekatan yangsistematis serta juga berurutan
di pengembangan aplikasi yang dimulai dari spesifikasi
kebutuhan pengguna,kemudian berlanjutmelalui tahapan tahapan
perencanaan (rencana), pemodelan (modelling), konstruksi
(construction), sertapenyerahan sistem pada parapelanggan serta
diakhiri menggunakan dukungan pada software yang didapatkan.

Analisis Sistem

Studi kelayakan
Analisa kebutuhan

| Kebutuhan sistem
Desain Sistem

Perubahan
Linghop kebutuhan Perancangan
Konseptual Desain sistem
Perancangan Fisik |

Kesalzhan stan masalah
yang tidak gkinkan
implementasi dilaksanalan

Implementasi Sistem

Pemrograman dan
pengujian konversi

L

Gambar 2. 1 Siklus Hidup Pengembangan Sistem (waterfall)

Siztem siap
| Beroperasi mandiri

Operasi dan Pemeliharaan

Implementasi kurang lengkap/
Ada permintaan baru

2.5 Black Box

Aplikasi berasal segi spesifikasi fungsional tanpa
menguji desain dan kode acara buat mengetahui apakah
fungsi, masukan dan keluaran dari aplikasi sesuai dengan
spesifikasi yang diperlukan. Metode Black Blox Testing
artinya keliru  satu metode yang simpel digunakan karena
hanya memerlukan batas bawah dan batas atas dari data
yang diperlukan. perkiraan banyaknya data uji bisa
dihitung melalui banyaknya field data entri yang akan diuji,
aturan entri yang harus dipenuhi serta perkara batas atas
dan batas bawah yang memenuhi. dengan metode ini bisa
diketahui Jika fungsionalitas masih dapat mendapatkan
masukan data yang tidak diharapkan maka menyebabkan
data yang disimpan kurang valid.

Uji coba Black Box berusaha untuk menemukan kesalahan

pada kategori:
a. Fungsi salah atau hilang
b. Kesalahan antar muka
c. Kesalahan dalam struktur data atau akses database
d. Kesalahan performa
e. Kesalahan inisiasi dan terminasi
2.6  White Box

Pengujian white box merupakan metode desain test case
yang menggunakan struktur kontrol berasal perancangan
procedural buat mendapatkan test case. Jalur —jalur logika yang
melewati software diuji dengan memberikan scenario pengujian
yang menguji serangkaian syarat atau perulangan (loop).
Perekayasa sistem dapat melakukan test case untuk memberikan
jaminan bahwa:

1. Semua jalur independent path alam modul dikerjakan
minimallkali.

2. Semua jalur keputusan logis True /False dilalui.

3. Mengerjakan semua loop yang sinkron dengan batasannya.

4. Mengerjakan seluruh struktur data internal yang menjamin
validitas.

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan struktur

semua statement pada

Program telah dieksekusi minimal 1 kali dan tidak menerima
error message. Pengujian basis path adalah Teknik pengujian
White Box yang diusulkan pertamakali oleh Tom McCabe.
Metode basis path ini memungkinkan desain ertest care
mengukurkomplek sitaslogis dari desain procedural dang
menggunakannya menjadi pedoman untuk menetapkan basis set
dari jalur eksekusi. buat mendeskripsikan pemakaian diagram
alir, berikut contoh perancangan procedurdalambentuk flowchart

3. Objek dan Metode Penelitian

3.1 Objek Penelitian

Berdasarkan latara belakang serta kerangka pikir mirip yang
sudah diuraikan pada Bab | serta Bab I, maka maka terjadi objek
penenlitian ini yaitu penilaian siswa/siswi terbaik sebagai
akibatnya peneliti menyampaikan judul pada penilaian ini yaitu
“Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Siswa/Siswi Terbaik di
SDN 01 Mananggu”.

3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa
cara yaitu:

a. Observasi (Pengamatan)

b. Observasi artinya salah  satu proses pada melihat situasi pada
saat penelitian. berita yang diperoleh berasal observasi yaitu
tempat, pelaku, kegiatan atau peristiwa dan waktu Teknik
wawancara.

c. Wawancara

merupakan Wawancara artinya sebuah pembuktian terhadap
informasi yang sudah diperoleh. Teknik yang dilakukan pada
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penelitian kualitatif ialah wawancara mendalam yang keliru
satu proses dalam memperoleh informasi untuk tujuan
penelitian.

d. StudiPustaka
Studi Pustaka adalah pengumpulan data — data yang
dilakukan sepertimembaca jurnal (buku), penelitian
terdahulu yang bekerjasama dengan penelitian terkait.

3.2.3 Analisis Sitem
Pada tahapan ini dilakukan analisis penerapan
metode Weighted Product (WP) pada sistem pendukung
keputusan anugerah  bantuan sarana budi daya udang
yakni mencakup :

a. Analisis Sistem Berjalan

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan dan
persoalan pada perekayasaan sistem yang akan didesain
lalu menetapkan sistem yang akan direkayasa pada
penelitian ini, pengembangan sistem pula wajib
memperhatikan representasi para meter yang akan
dipergunakan, sebagai akibatnya sistem pendukung
keputusan yang akan digunakan sesuai menggunakan
kebutuhan setiap pengguna, agar bisa membantu pada
memberikan bantuan bibit udang serta pakan yang
memenuhi Kkriteria.

b. Analisis Sistem yang Diusulkan

pada tahap ini dilakukan pendalaman tentang kejelasan
sasaran, kejelasan tujuan dari sistem pendukung keputusan
pemberian kontribusi bibit udang dan pakan, dan
menganalis sabagai mana sistem yang berjalan akan
dikomputerisasi. pada hal ini proses pengambilan
keputusan yang dahulunya didesain dalam bentuk
konvensial akan diubah menjadi sebuah bentuk aplikasi
memakai memanfaatkan teknologi sistem pendukung
keputusan.

3.2.4 Desain Sistem
Pada tahap ini dilakukan desain sistem yakni sebagai
desain output, desain input, desain database, desain
teknologi dan desain model.

a.Desain Output
hasil (keluaran) yang dimaksud untuk mengetahui
bagaimana dampak dari yang akan terjadi perangkat lunak
atau sistem yang didesain. hasil bisa berupa media kertas
mirip laporan atau hanya berupa tampilan informasi pada
layar monitor.

b.Desain Input
Input merupakan awal dimulainya proses informasi. di
tahap ini secara umum yang perlu dilakukan waktu
menganalisis adalah mengidentifikasi terlebih dahulu input
yang akan dirancang secara rinci.

c.Desain Database
Basis data (Database) merupakan kumpulan data yang
saling bekerjasama satu sama lain. Data base adalah
salah  satu komponen yang penting dalam sistem
informasi, sebab berfungsi sebagai basis penyedia berita
bagi para user.

d.  Desain Teknologi

3.2.2

3.23

Pada tahap desain teknologi internet bagi dua yaitu, desain
teknologi secaraumumdan terinci.yang digunakan dalam
mendapatkan input, menjalankan model,menyimpan serta
mengakses data, membentuk serta mengirimkan keluaran
serta membantu pengendalian dari system secara
keseluruhan.

Desain Model

Desain contoh artinya tahapan yang lebih berfokus pada
spesifikasi detail berbasis komputer/sistem. di tahap ini
digunakan Data Flow Diagram (DFD), dimana
memodelkan persyaratan logis asal suatu sistem informasi.
DFD memodelkan keputusan — keputusan teknis buat pada
implementasikan menjadi bagian dari suatu sistem
informasi.

Pengembangan Sistem

Pada tahap ini dilakukan produksi hasil analisa
serta desain sistem sebelumnya yang terdiri asal sistem—
sistem program seperti input, proses, output yang
tersusun dalam sistem menu sehingga dapat dijalankan
oleh pengguna sistem. dalam pembangunan aplikasi
sistem pendukung keputusan ini menggunakan software
diantaranya:

XAMPP

DatabaseMySQL

Bahasa Pemrograman PHP
Adobe Dreamweaver
Adobe Photoshop

P00 o

Pengujian Sistem

di tahap ini dilakukan testing di sistem yang
dikembangkan, apakah sistemnya telah sesuai planning
atau belum sehabis melakukan termin analisis, desain
serta pembangunan sistem. Jika terjadi hal yang tidak
sesuai menggunakan yang diharapkan, maka dilakukan
perbaikan agar dioperasikan menggunakan baik dan
sesuai yang diperlukan serta siap buat pada
implementasikan. Pengujian software antara lain :

a. Pengujian White Box terhadap system yang akan
digunakan.

b. Pengujian Black Box melalui program PHP dan
database MySQ

c. Setelah dilakukan uji coba sistem secara internal,
kemudian dilakukan pengujian antar muka sistem,
apakah sebuah sistem dapat dioperasikan atau tidak
oleh pengguna.
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4. Analisa dan Desain Sistem
4.1 Analisa Sistem Berjalan

Guru mata pelajaran

wali kelas

Kepala sekolah

Gambar 4. 1 Sistem Berjalan

4.2 Analisa Sistem yang di Usulkan

Data Kriteria

l

Proses Rekam

C

4

Sub
Kriteri Alternatif

Proses Rekam Proses Rekam

Data
Kriteria

[
=

Analisa WP

Proses WP

v

a

Gambar 4. 2 Sistem yang diusulkan

4.3 Diagram Konteks

b
Siswa

- Data nilai altemnatif
- Data nilai kriteria
- Data alternatif

2 - Data kiiteria

admin ¥

SPK Pemilihan Siswa
Terbaik

~Lap. Data alteraif
~Lap. Hasil analisa alternatif

- lap. Hesl analisa altematf

Kepala Sekolah

Gambar 4. 3 Diagram Konteks

4.4 Diagram Berjenjang

SPK Penentual
S iswaT erbaik

Entry
Data

(1

13

W( 14 W ( u

Data
Kriteria

‘ Sub Kriteria Alternatif Penilaian
Data

)

3.1

Proses

J

Analisa
WP

Gambar 4. 4 Diagram Berjenjang

4.5 Diagram Arus Data

4.5.1DAD Level 0

Admin

1 F1| th kriteria
Alternatif
” F2| th sub
Entry Data Sub Kriteria
Data Kriteria
Nilai
2 <
< Alternatif
Proses < Sub Kriteria
<€ Data Kriteria
th_hasil
. ) |
Output

Gambar 4.5 DAD Level 0

4.5.2 DAD Level 1 Proses 1

Ismiaty Suaib, betrisandi, Jorry Karim: Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Siswa/Siswi Terbaik Menggunakan Metode Weighted Product

Di SDN 01 Mananggu

103




E-ISSN: XXXX-XXXX
P-ISSN: XXXX-XXXX

Journal Of Intelligent System and Computing
Vol.1, No.1 Januari (2023): 99 - 109

DataKiiteria

11P

Data Kriteria

12P

Data Sub Kriteria

Admin

13P

Data Alternatif

Alternatif

14p

Data Nilai

DataNilai

M

Data Sub Kriteria s

M

Gambar 4. 6 DAD Level 1 Proses 1

4.5.3DAD Level 1 Proses 2

22P

Admin

Proses

Gambar 4. 7 DAD Level 1 Proses 2

4.5.4DAD Level 1 Proses 3

th_hasil

—

3.1P

1 th_kriteria

F2 th_sub

F:

th_calon

4 th_nilai

!

Output

Admin

Hasil

Peniilaian

User

Gambar 4.8 DAD Level 1 Proses 3

4.6 Desain Sistem
4.6.1 Desain Output Secara Umum

Output adalah produk dari sistem pendukungan keputusan
yang bisa dicermati. hasil ini mampu berupa yang akan terjadi
yang dikeluarkan dimedia keras (kertas dan
hasil berupa yang akan terjadi dikeluarkan kemedia lunak

(tampilan di layar).

Bentuk atau format berasal output bisa berupa keterangan-
informasi tabel atau grafik. yang paling banyak dihasilkan adalah
akibat yang berbentuk tabel akan tetapi sekarang menggunakan
personal
menampilkan output pada bentuk grafik, maka hasil berupa

kemampuan

teknologi

komputer

grafik juga mulai banyak dihasilkan.

yang

lain-lain) serta

bisa

4.6.2 Desain Inputt Secara Umum

Rancangan input mengikuti bentuk dari dokumen dasar.

Harap diingat, information yang salah untuk pada enter pula

akan membentuk keluaran (hasil) yang pula salah. buat

menerima akibat keluaran yang dibutuhkan, maka rancangan
input wajib  didesain sebaik mungkin sehingga mempermudah
pengguna dan meminimalisir resiko kesalahan penginputan
statistics.

Dalam penggunaan alat input, proses dari input dapat
melibatkan tiga tahapan utama, yaitu :

1. Penangkapan data (data capture), merupakan proses
mencatat kejadian nyata yang terjadi akibat transaksi yang
dilakukan oleh organisasi dalam dokumen dasar. Dokumen
dasar ini merupakan bukti transaksi

2. Penyimpanan data (data preparation), yaitu mengubah data
yang telah di tangkap kedalam bentuk yang dapat dibaca oleh
mesin.

3. Pemasukan data (data entry), merupakan proses
membacakan atau memasukkan data kedalam komputer.

4.6.3 Desain Relasi antar Tabel

de
cb_sisw=th_nilai

® id_kniteria : vas L! @ = =
2 id_calon - varchar(5)

id_kriteria - varchar{5)

Ee

nm_kritaria : varchar{100) o id_user : nt(5

atribut  varchar(50) user_ipdn : varchar(100)

# bobet - double passw_ipdn : varchar(100)

# nilai_p : double

level : varchar(E0)

nm_lengkap : varchar(100)

E o 5_siswr=.th_sub
@ kode_sub : int(5)

4 id_kriteria - warchar(16)

4 nama_sub : varchar(255)

4 nilai : double

no_telp : varchan(25)

foto : warchar{100)
Met - text

Gambar 4. 9 Desain Relasi Antar Tabel

4.6.4 Desain Menu Utama

Sub
Kriteria

Ho
me

Data
Kriteria

Analisa
WP

Alternatif Logout

Gambar 4. 10 Desain Menu Utama
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Flowchart Untuk Form Data Produk

Gambar 5.1 Flowchart Data Produk

Berikut bentuk Flowgraph dari flowchart di atas

Gambar 5.2 Flowgraph Data Produk

Basis Path :
Tabel 5. 1 Pengujian Black Box Sistem
No Path Input Output Ket.
1. | 1-2-3- - Mulai Tampil OK
7-9-10- | -  Input Data form
2-3-7- Alternatif Alternatif
9-11 - Ubah Data Simpan
Alternatif Data
- Hapus Alternatif
Data Data
- Selesai terhapus
Selesai

No Path Input Output Ket.
2. | 1-2-3- - InputData + Tampil OK
7-9-11 Alternatif form edit
- Ubah Data Data

Alternatif Alternatif
- Hapus - selesai
Data
- Selesai
3 | 1-2-3- - inputData |  Tampil OK
4-5-6- Alternatif Data
2-3-7- - selesai Alternatif
9-11 5 Selesai
4 | 1-2-3- - Tampil - Data OK
7-9-11- Hapus terhapus
8-5-6- Data F selesai
2-3-7- Alternaif
9-11 - Selesai
5 | 1-2-3- - Input - Data OK
7-9-11- tambah Alternatif
8-5-6- Data
2-3-7- Alternatif
9-11

Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua
basis path yang dihasilkan telah dieksekusi satu kali.
Berdasarkan ketentuan tersebut dari segi kelayakan software,
sistem ini telah memenuhi syarat

Pengujian Black Box

Pengujian black box dilakukan untuk memastikan bahwa
suatu event atau masukan akan menjalankan proses yang
tepat dan menghasilkan output sesuai dengan  rancangan.
Untuk contoh pengujian terhadap beberapa proses memberikan
hasil sebagai berikut:

Tabel 5. 2 Pengujian Black Box Sistem

. Hasil yg Hasil
Input/Event Fungsi Diharapkan Uji
Input nama lll/;(;nampll
username dan Halaman menu .
halaman - Sesuai
password yang utama tampil
menu
benar
utama
Menampil
kan pesan
!fesalahan Pesan Kesalahan
Input nama user | “User atau | . .
input nama user Sesuai
yang salah Password ;
tampil
yang anda
masukkan
salah !1”
Menampil
Input  password llzggaﬁ):ﬁgz Pesan - Kesalahan
put p “ input  password | Sesuai
yang salah User atau .
tampil
Password
yang anda
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masukkan 2. Tampilan Halaman Menu Utama
salah !1” — _
R
Menampil
. P Halaman form
Klik Menu Data | kan Form Data Kriteria | Sesuai
Kriteria Data Tamoil
Kriteria P
Menampil
kan InPUt Dalam kegiatan pembelajaran, seorang guru harus mengusai beberapa pengetahuan terkait dengan penilaian pendidikan,
data |d iantaranya: mampu memilih prosedur-prosedur penilaian yang tepat untuk membuat membuat keputusan pembelajaran, mampu
KI |k Tambah Kl’iteria lengembangkan prosedur penilaian yang tepat untuk membuat keputusan pembelajaran, mampu menggunakan hasil-hasil
. . ! Seluruh data . penilaian untuk membuat keputusan-keputusan di bidang pendidikan, penilaian merupakan suatu proses atau kegiatan yang
data krlterla Nama kl’lterla tam il Sesual fsistematis dan berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil belajar peserta didik dalam rangka
Kriteri a, p embuat keputusan-keputusan berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu)
ik
Nilai
Bobot Gambar 5. 4 Tampilan Halaman Menu Utama
. 3. Tampilan Menu Data Kriteria
Menampil
kan form Halaman form
Klik sub kriteria Daftar Sub | Sesuai
Daftar Sub L
L Kriteria
Kriteria
DAFTAR KRITERIA
. Manampil
Klik Menu P Seluruh data-data .
. kan data- | . . Sesuai
Alternatif - siswa tampil
data siswa

Gambar 5. 5 Tampilan Menu Data Kriteria
Dari hasil pengujian dapat disimpulkan untuk uji blackbox 4. Tampilan Form Sub Kriteria
yang meliputi uji input, proses dan output dengan acuan
rancangan perangkat lunak yang sudah dibuat sebelumnya
telah terpenuhi dengan hasil sesuai dengan rancangan.

1. Tampilan Halaman Login

DAFTAR SUB KRITERIA

Form Login User

Username

admin

Password

Gambar 5. 6 Tampilan Form Sub Kriteria

Gambar 5. 3 Tampilan Halaman Login
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6.
6.1

6.2

Penutup

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan yang diperoleh dari
Perancangan Sistem Informasi Kasir Penjualan pada Toko
Rahyun Indah, maka dapat di ambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

Perancangan sistem informasi kasir ini dibangun dari hasil
penelitian yang dilakukan pada Toko Rahyun Indah yang
merupakan salah satu toko terbesar di Lemito yang saat ini
masih menggunakan sistem kasir yang manual sehingga
biasanya terjadi kesalahan.

Perancangan Sistem ini di buat untuk meminimalisir
kesalahan dalam transaksi jual beli dan juga laporan
penjualan. Dengan adanya sistem ini dapat menyimpan data
laporan dengan lengkap.

Dengan perancangan sistem ini dapat mempermudah kinerja
toko misalnya pada transaksi jual beli, pemeriksaan stok,
pengecekan harga barang, dan bisa mengetahu laporan laba
dan rugi.

Saran

Adapun beberapa saran untuk pengembangan sistem
informasi kasir lebih lanjut yaitu:
Sistem ini masih memerlukan pengembangan seperti desain
pada setiap tampilan halaman masih sederhana dan juga
perlu menambah beberapa fitur agar sistem ini semakin
menarik dan mudah digunakan.
Penulis berharap penelitian ini bisa menjadi salah satu
referensi bagi adik-adik junior yang relefan dengan judul
penelitian ini
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Subhanahu wa ta’ala yang telah memberikan kemudahan
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